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ABSTRAK 

 
Metode Question Student Have adalah suatu strategi pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan 
partisipasi siswa melalui tulisan dalam bentuk sebuah pertanyaan. Masalah dalam penelitian ini adalah 
adakah pengaruh metode Question Student Have terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sejarah di SMA Muhammadiyah 2 Palembang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh metode Question Student Have terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sejarah di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental 
Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 2 Palembang yang 
berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan Software SPSS 22. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini 
yang dilakukan dengan uji hipotesis  menunjukkan bahwa hasil dari  nilai probabilitas (sig) = 0,006 dan 
nilai taraf signifikan (�)	0,05. Jadi 0,006 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan metode Question Student Have terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 
 
Kata Kunci: Metode Question Student Have, Hasil Belajar. 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dapat membawa 
perubahan dalam aspek kehidupan manusia 
terutama dalam bidang pendidikan. Karena 
dalam hal ini pendidikan banyak memegang 
peranan penting untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (Arikunto, 
2012:12). 

Pendidikan merupakan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Dalam hal ini 
pendidikan tidak hanya didapat dari sekolah 
tetapi juga didapat dari lingkungan sekitar. 

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
telah ditetapkan bahwa  ‘’Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, keperibadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara’’ 
(Purwanto, 2016:33). 

Pendidikan bagi manusia merupakan 
kebutuhan yang sangat penting dan harus 
dipenuhi, dengan adanya lembaga 
pendidikan dapat mempermudah bagi 
peserta didik untuk mengembangkan 
potensi-potensi yang ada pada dirinya. Baik 
itu yang bersifat  kognitif, psikomotorik 
maupun afektif. 

Penerapan standar pendidikan 
merupakan kebijakan yang sangat penting 
dan strategis untuk pemerataan dan 
peningkatan kualitas pendidikan. Melalui 
standar pendidikan setiap guru atau 
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pengelola sekolah dapat menentukan 
bagaimana seharusnya proses 
pembelajaran berlangsung. Proses 
pembelajaran merupakan suatu sistem, 
dengan demikian pencapaian proses untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dapat 
dimulai dari menganalisis dari setiap 
komponen yang dapat membentuk dan 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
Komponen yang dianggap sangat 
mempengaruhi proses pendidikan adalah 
komponen guru (Hamalik, 2014:43).  

Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di SMA Muhammadiyah 2 
Palembang dapat dilihat bahwa siswa 
kurang aktif dan tidak bersemangat dalam 
pelajaran sejarah. Siswa kebanyakan diam 
dan hanya menerima apa yang dijelaskan 
oleh guru. 

Pada saat proses pembelajaran 
sejarah berlangsung guru mengajar dengan 
metode ceramah dalam menyampaikan 
materi selanjutnya siswa diberi tugas. 
Peneliti juga melihat kurangnya minat siswa 
untuk belajar terutama pada mata pelajaran 
sejarah, siswa sering mengantuk dan tidur 
di dalam kelas pada jam pelajaran 
berlangsung. Hal inilah yang menjadi 
masalah dalam proses pembelajaran itu 
sendiri. Untuk itu sangat diperlukan adanya 
sebuah metode pembelajaran yang baru 
untuk meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar sejarah. 

Dengan adanya metode-metode 
pembelajaran yang bervariasi dapat 
menciptakan suasana kelas dalam kegiatan 
pembelajaran tidak membosankan, tetapi 
dapat menarik perhatian peserta didik. Oleh 
karena itu, guru perlu memilih metode yang 
tepat agar pembelajaran berhasil dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Metode question student have 
dikembangkan untuk melatih peserta didik 
agar memiliki kemampuan dan keterampilan 
bertanya (Sudjana, 2005:127). Metode ini 
digunakan untuk mempelajari tentang 
keinginan dan harapan anak didik sebagai 
dasar untuk memaksimalkan potensi yang 

mereka miliki. Metode ini menggunakan 
sebuah teknik untuk mendapatkan 
partisipasi siswa melalui tulisan, tulisan 
yang dimaksud ialah sebuah pertanyaan 
(Hartono, 2012:104). 

Dengan menggunakan metode 
question student have ini diharapkan dapat 
menambah cara mengajar guru dalam 
kegiatan belajar mengajar yang selama ini 
hanya menerapkan metode konvensional 
(ceramah). Metode question student have 
dapat membuat kegiatan belajar mengajar 
siswa lebih menarik, menyenangkan dan 
tentunya lebih efektif. 

Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah adakah pengaruh metode 
Question Student Have terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 
di SMA Muhammadiyah 2 Palembang?. 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh metode Question Student Have 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 2 
Palembang. 
 
B. METODE PENELITIAN  

Bentuk desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi 
Experimental Design yang digunakan untuk 
mengatasi kesulitan dalam menentukan 
kelompok kontrol dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
kelas yang berbeda yaitu kelas X IPA 1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 
2 sebagai kelas kontrol, kedua kelas ini 
dikenakan penggukuran yang sama berupa 
tes secara tertulis.  

Rancangan ini terdiri dari atas dua 
kelompok yang keduanya ditentukan secara 
acak. Sebelum dilakukan penelitian kedua 
kelompok diberikan tes awal (Pretest) untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, dan 
setelah dilakukan penelitian kedua 
kelompok diberikan tes akhir (Postest). 
Adapun bentuk desain yang digunakan 
dalam penelitian ini Nonequevalent Control 
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Group Design (Sugiyono, 2017:77) sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
E  : adalah kelas eksperimen yang 

diterapkan model pembelajaran 
generative. 

K  : adalah kelas kontrol yang diterapkan 
dengan model ceramah. 

X  : adalah kelompok kelas eksperimen 
atau kontrol yang dipilih secara acak. 

O1  : adalah pretest yang diberikan pada 
kelas eksperimen. 

O2 : adalah posttest yang diberikan pada 
kelas kontrol. 

O3  : adalah pretest yang diberikan pada 
kelas eksperimen. 

O4  : adalah posttest yang diberikan pada 
kelas kontrol. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Uji Normalitas  

Uji Normalitas data merupakan syarat 
yang harus dilakukan sebelum menganalisis 
data. Uji normalitas data dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang akan diolah 
normal atau tidak. Sebab uji statistik baru 
bisa digunakan apabila data tersebut 
terdistribusi normal. Uji Normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan software 
SPSS 22. Data dikatakan normal apabila 
nilai P value > ∝ = 0,05 dan tidak normal 
apabila nilai P value < ∝ = 0,05.  

Berikut ini hasil uji normalitas data 
posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat 
Pada Tabel I dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Data Soal Posttest 

Siswa Pada Kelas Eksperimen 
Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Eksp
erime

n 

Sta
tisti
c 

D
f 

Sig. 
Stati
stic 

df Sig. 

,19
0 

2
4 

,025 ,940 24 
,16
0 

Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2018 
  

Berdasarkan uji normalitas tabel 
diatas untuk signifikan pada nilai posttes t 
kelas eskperimen adalah 0,160dengan nilai 
� = 0,05, karena nilai P value 0,160 > 
0,05, maka data nilai posttest kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Untuk 
memperkuat hasil uji normalitas diatas 
dapat dilihat grafik histogram di bawah ini. 
Adapun grafik histogramnya sebagai 
berikut: 

 

 
Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2018 

 
Berdasarkan grafik histogram di atas 

nilai postest pada kelas eksperimen 
menunjukkan pola distribusi normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang diambil dari sampel yaitu terdistribusi 
normal. 

Berikut ini hasil uji normalitas data 
posttest pada kelas kontrol dapat dilihat 
Pada Tabel II dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. 

 
 
 

E      O1     X     O2 

K      O3             O4 
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Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas Data Soal Posttest 

Siswa Pada Kelas Kontrol 
Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Eksp
erime

n 

Stat
istic 

D
f 

Sig. 
Stati
stic 

df Sig. 

,18
7 

2
4 

,02
9 

,946 24 
,22
2 

Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2018 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
tabel di atas diperoleh nilai signifikan pada 
nilai posttes kelas kontrol adalah 0,222 
dengan nilai � = 0,05, karena 0,222 > 0,05 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat hasil uji normalitas di 
atas dapat dilihat grafik histogram di bawah 
ini. Adapun grafik histogramnya sebagai 
berikut: 

 

 
Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2018 

 
Berdasarkan grafik histogram di atas  

nilai posttest pada kelas kontrol 
menunjukkan pola distribusi normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang diambil dari sampel yaitu terdistribusi 
normal. Dengan demikian data hasil belajar 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada pretest dan posttest data yang diambil 
dari sampel yaitu terdistribusi normal. 
 
Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 
melihat data apakah kedua data mempunyai 

varians yang homogen atau tidak. Di dalam 
penelitian ini homogenitas data di uji dengan 
menggunakan Software SPSS 22 yaitu 
dengan uji Levene Statistic. Data dikatakan 
homogen apabila nilai Sig ≥ 0,05 maka H0 
diterima, artinya varians sampel dinyatakan 
homogen. Jika nilai Sig < 0,05 maka H� 
ditolak, artinya varians sampel dinyatakan 
tidak homogen. 

Berikut ini hasil uji homogenitas 
Posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dapat dilihat pada tabel III 
ditampilkan hasil uji homogenitas 
menggunakan uji Levene Statistic. 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Homogenitas Data Hasil 
Posstest Pada Hasil Belajar Sejarah 

Siswa  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

,104 1 46 ,749 
Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2018 

 
Berdasarkan uji homogenitas tabel di 

atas nilai signifikasi hasil posttest 0,749 
dengan α = 0,05, karena  0,749  ˃0,05, 
maka data tersebut bersifat homogen. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa data hasil tes 
akhir (Posttest) hasil belajar sejarah siswa 
dalam penelitian ini besifat homogen. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis  

Setelah melakukan pengujian sampel 
data dengan uji normalitas dan 
homogenitas, maka untuk menguji data 
yang sudah diperoleh diperlukan pengujian 
hipotesis. Uji hipotesis adalah prosedur 
untuk menentukan apakah hipotesis 
diterima atau ditolak. Berdasarkan data uji 
normalitas dan uji homogenitas diatas, 
bahwa data terdistribusi normal dan bersifat 
homogen. artinya analisis data uji-t dapat 
digunakan. Maka hipotesis dalam penelitian 
adalah: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar sejarah 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar sejarah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Adapun hipotesis statistiknya sebagai 

berikut: 
 

 
 
 
 
Keterangan : 
�1 : Nilai rata-rata hasil belajar sejarah 

kelas eksperimen. 
�2 : Nilai rata-rata hasil belajar 

sejarahkelas kontrol. 
 
Berdasarkan hipotesis penelitian di 

atas, maka kriteria pengujian hipotesis 
peneliti menggunakan uji-t. Digunakan uji-t 
Independent sample t-test yaitu dengan 
kriteria tolak H0 jika nilai Sig. (2-tailed) 
≤0,05. Dan terima H0 jika Sig. (2-tailed) ≥ 
0,05. Berikut ini hasil pengujian hipotesis 
dengan SPSS 22 diperoleh: 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Hipotesis Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F 
Sig

. T Df 

Si
g. 
(2
-

tai
le
d) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Lo
wer 

Upp
er 

hasil belajar Equal 
variance
s 
assume
d 

10
4 

74
9 

2,90
4 

46 
,0
06 

6,875 2,368 
2,1
09 

11,64
1 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

  
2,90

4 
45,8

03 

,0
0
6 

6,875 2,368 
2,1
08 

11,6
42 

Sumber Data: Output SPSS yang diolah, 2018 
 

Berdasarkan uji hipotesis dari tabel 
Independent Sample Test di atas nilai 
Sig.(2-tailed) 0,006 dan nilai taraf signifikan 
(�)	0,05. Maka 0,006≤ 0,05 sehingga H0 
ditolak. Artinya: “Terdapat perbedaan 
yang signifikanpenerapan metode 
Question student have terhadap hasil 

belajar Sejarah siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Palembang’’. 

Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Palembang yang 
berjumlah 115 siswa. Adapun pengambilan 
sampel dalam penelitian diambil 
menggunakan teknik simple random 
sampling atau disebut juga dengan sampel 
acak. Jadi sampel penelitiannya adalah 
siswa kelas X IPA 1 yang berjumlah 24 
siswa sebagai kelas  eksperimen dan kelas 
X IPA 2 berjumlah 24 siswa sebagai kelas 
kontrol. 1) variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah metode Question student have, 2) 
variabel terikatnya adalah hasil belajar 
sejarah. 

Adapun untuk mengetahui pengaruh 
metode Question student have terhadap 
hasil belajar sejarah menggunakan rumus t-
Test, namun sebelum menggunakan rumus 
ini data penelitian harus memenuhi uji 
prasyarat yaitu data berdistribusi normal, 
dan data bersifat homogen. Dengan 
menggunakan SPSS 22 uji Kolmogorov-
Smirnov dapat disimpulkan bahwa  data 
rata-rata berdistribusi normal karena 
memiliki Asymp. Sign > 0,05. Hasil belajar 
kelas eksperimen memiliki Sig 0,160 dan 
kelas kontrol memiliki Sig 0,222. Sehingga  
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Sedangkan berdasarkan uji 
homogenitas diperoleh tabel menunjukkan 
Sig 0,749 yang berarti > 0,05, sehingga data 
bersifat homogen.  

Setelah itu mulai dilakukan penelitian 
pada kedua kelas yaitu kelas X IPA 1(kelas 
eksperimen) dan kelas X IPA 2 (kelas 
kontrol). Kemudian pada kelas eksperimen 
diberikan perlakuan metode Question 
student have, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah. Setelah 
dilakukan proses pembelajaran, kedua kelas 
diberikan tes akhir (posttest) dengan materi 
yang sama untuk melihat hasil belajar dari 
masing-masing kelas.  

Sebelum data dianalisis dengan uji t-
Test, data hasil belajar siswa sejarah  siswa 

Ho:	�1  =	�2 

Ha:	�1 ≠ �2   
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dikelompokkan berdasarkan metode 
pembelajaran yang digunakan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui rata-rata hasil 
belajar sejarah siswa, pada kelas 
eksperimen yang menggunakan metode 
Question student have dan kelas kontrol 
yang menggunakan metode ceramah. 
Berdasarkan hasil penghitungan dihasilkan 
bahwa rata-rata kelompok Eksperimen 
77,29 dimana siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 2 dari 24 siswa. Sedangkan pada 
kelas kontrol memiliki rata-rata 70,41 dan 
ada 7 siswa yang tidak tuntas dari 24 
responden.  

Hasil analisis t-tes dengan kriteria 
pengujian yang dikemukakan oleh Sudjana 
(2005:243) yaitu terima H0 jika thitung< t(1-α), 
dan tolak H0 jika t mempunyai harga lain. 

Dari hasil uji hipotesis diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar sejarah antara peserta 
didik yang diajar dengan menggunkan 
metode question student have dengan 
peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode ceramah, 
menunjukkan bahwa ada pengaruh metode 
question student have terhadap hasil belajar 
sejarah siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 2 Palembang. 

 Hal ini sesuai dengan perhitungan 
program SPSS 22 yang menggunakan 
analisis Uji t untuk sampel yang berasal dari 
distribusi yang berbeda dengan 
Independent samples test. Hasil 
perhitungan data menunjukkan bahwa nilai 
Sig = 0,006 ≤ 0,05 atau maka hipotesis nihil 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima.  

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
Hartono bahwa metode question student 
have merupakan sebuah tehnik untuk 
mendapatkan partisipasi siswa melalui 
tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada 
siswa yang kurang berani mengungkapkan 
pertanyaan, keinginan dan harapan-
harapannya melalui percakapan.  

Penelitian yang hampir serupa juga 
pernah dilakukan oleh Intan Dwi Permata 

Sari dengan judul “Pengaruh metode 
question student have terhadap hasil belajar 
sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Ngimbang”. Dengan hasil yang diperoleh 
setelah Penerapan metode question student 
have dengan skor persentase 91,5 %  
dengan nilai signifikasi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 0,004 < 0,05 
yang artinya metode question student have 
berpengaruh pada hasil belajar siswa di 
SMA Negeri 1 Ngimbang.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode Question student have berpengaruh 
positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X 
SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 

 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 
Palembang dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Question student 
have berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar Sejarah siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Palembang, dengan nilai 
rata-rata kelas eksperimen sebesar 77,25 
dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 
70,20. Berdasarkan uji hipotesis Dari tabel 
Independent sample test nilai probabilitas 
(sig) = 0,006 dan nilai taraf signifikan 
(�)	0,05. Jadi 0,006 < 0,05 sehingga H0 
ditolak. Hal Ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar sejarah 
antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunkan metode question student have 
dengan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode ceramah. 
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